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Abstract: This study aims to analyze the interoperability of QRIS issued by Islamic banks and
its implications for trust and Sharia compliance among MSMEs actors in Pekanbaru City. This
research employs a qualitative descriptive approach using a case study method. The data
sources consist of MSMEs actors who use QRIS from Islamic banks and Islamic banking
institutions involved in the implementation of digital payment systems. The findings indicate
that the interoperability of QRIS issued by Islamic banks has not been optimally integrated, as
reflected in delays in payment settlement processes, lack of synchronization between service
providers’ systems, and failures in cross-platform transactions. This condition reveals a gap
between system design and its practical integration during implementation. The issue is not
limited to technical aspects but also affects the level of trust among MSMEs actors toward
Islamic digital payment systems, leading to shifts in user behavior toward alternative payment
methods perceived as more reliable. From the perspective of Islamic economics, the study finds
that the integration of interoperability processes poses potential risks to Sharia compliance due
to the presence of elements of gharar (uncertainty) in transactions. This may undermine key
principles such as the protection of wealth (hifz al-mal), justice (‘adl), and trustworthiness
(amanah).
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Transformasi  digital dalam  sistem pembayaran  menghasilkan
pembayaran menjadi langkah awal untuk  antar lembaga. Transformasi
memperluas layanan digitalisasi untuk  teknologi, sumber daya manusia dan
kemudahan transaksi yang disediakan oleh perubahan zaman dalam mengadopsi
perbankan di Indonesia. Pada tahun 2019,  teknologi mendorong terciptanya nilai

kolaborasi
integrasi

Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (API) meluncurkan
Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) sebagai layanan pembayaran digital
yang memberikan  kemudahan pada
Masyarakat.

Sistem pembayaran berbasis QR
code ini dijadikan sebagai alternatif
kemudahan pembayaran dengan skema
interoperabilitas antar berbagai platform
jasa sistem pembayaran. Perkembangan
sistem pembayaran yang semakin maju ini
menyatukan berbagai kode QR dari berbagai
penyedia jasa pembayaran agar pengguna
dapat melakukan pembayaran lintas layanan
menggunakan satu standar nasional.
Perubahan  sistemik  dalam  sistem

baru yang berkelanjutan. Fatwa DSN-MUI
No. 116/DSN-MUI/1X/2017 tentang uang
elektronik yang memperbolehkan
penggunaan uang elektronik dipergunakan
selama tidak bertentangan dengan prinsip
syariah (Abdurrahman Putera Nugroho et
al.,, 2025). QRIS sebagai platform
pembayaran digunakan untuk
mempermudah transaksi, efisiensi dan
efektivitas sistem pembayaran serta
menggerakkan digitalisasi pada UMKM.
Quick Response Code Indonesian
Standard atau QR Code merupakan kode
pembayaran yang terdiri atas penanda tiga
pola persegi yang terdapat di sudut kiri
bawah, sudut kiri atas, dan sudut kanan
atas, dan mempunyai tanda berupa persegi
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atau titik piksel untuk menyimpan data
alfanumerik, karakter, dan simbol yang

berguna untuk transaksi pembayaran
melalui skema pemindaian.QRIS
memberikan ~ manfaat  praktis  bagi

penggunanya sehingga membantu transaksi
dengan skema cashless dengan sekali klik
untuk pembayaran. Rekonsiliasi transaksi
dapat berlangsung dengan mudah dan
mencegah terjadinya miss management
dalam  pembukuan  transaksi  tunai.
Transformasi digital yang dijadikan sebagai
acuan saat ini dinilai cocok untuk gaya
hidup modern, transaksi dimana saja dan
kapan saja dan dapat diterima oleh semua
kalangan masyarakat.

Implementasi QRIS sebagai platform
pembayaran yang sedang berkembang di
masyarakat tentunya melibatkan seluruh
penyedia jasa pembayaran terutama bank
syariah untuk mengadopsi QRIS sebagai
sarana pembayaran digital. Akan tetapi,
tingkat interoperabilitas antar bank syariah
dan konektivitasnya masih belum berjalan
optimal. Dalam  penerapan  sistem
pembayaran ini, terutama sudah berjalan
selama 6 (enam) tahun masih terdapat
kendala yang dirasakan oleh merchant
ataupun penggunanya. QRIS yang ada tidak
dapat saling terkoneksi dengan baik
sehingga pengguna tidak bisa menggunakan
bank syariah dalam bertransaksi di QR Code
milik bank lain. Kendala yang juga sering
dirasakan dari sisi merchant adalah
keterlambatan  sinkronisasi data antar
lembaga.

Keluhan penggunaan QRIS banyak
dirasakan oleh masyarakat Kkhususnya
pelaku usaha. Masyarakat memiliki pilihan
dalam memudahkan jalannya transaksi
usaha (kompas.com). Kegagalan transaksi
pada QRIS dapat disebabkan karena koneksi
internet buruk, saldo pengguna tidak
mencukupi, QR Code tidak valid, dan
gangguan  sistem  penyedia layanan
(interoperabilitas). Bank Indonesia angkat
suara mengenai adanya kendala transaksi ini

dan meminta masyarakat untuk
menyampaikan pengaduan ke
penyelenggara jasa pembayaran
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(money.kompas.com). Permasalahan ini
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
berimplikasi terhadap kepercayaan
masyarakat. Digital payment berkembang
dengan cepat di Indonesia menunjukkan
bawa inovasi pada teknologi keuangan dan
kesesuaian aspek kepatuhan syariah
menjadi permasalahan lanjutan (Rani
Raudhotul Jannah, et.al., 2025). Perbankan
syariah  menerapkan prinsip  sharia
compliance  perception, transparansi,
keadilan dan kepercayaan yang menjadi
bagian dari magashid al syariah. Setiap
kegiatan ekonomi dan keuangan Islam
harus diarahkan mencapai kemaslahatan,
menjaga keadilan (ad), dan
menumbuhkan kepercayaan (amanah) di
antara para pelaku ekonomi (Chapra,
2019).

Ketika sistem pembayaran digital
yang digunakan tidak  sepenuhnya
terintegrasi, muncul persepsi
ketidakandalan  (unreliability)  yang
berpotensi  menurunkan  kepercayaan
publik  terhadap  ekosistem  digital
perbankan syariah. Dari sisi regulasi, Bank
Indonesia telah menegaskan bahwa
seluruh bank, termasuk bank syariah,
wajib ~ menerapkan QRIS  secara
terintegrasi. Namun dalam praktiknya,
koordinasi dan kolaborasi antara Bank
Indonesia dan lembaga keuangan syariah
masih menghadapi kendala struktural dan
infrastruktur digital yang berbeda.

Beroperasinya sistem QR mampu
meningkatkan kompatibilitas sistem dan
meningkatkan  interoperabilitas  antar
platform  pembayaran digital (Miki
Hamada, 2025). Hal ini menunjukkan
keberhasilan sistem pembayaran digital
tidak hanya bergantung pada inovasi
teknologi tetapi juga integrasi sistem yang
efektif dan efisien.

Kota Pekanbaru merupakan ibu
kota Provinsi Riau dengan pertumbuhan
ekonomi  digital dengan  mayoritas
masyarakat muslim. Banyaknya bisnis
yang dikelola oleh masyarakat muslim ini
relevan dengan peningkatan pertumbuhan
pengguna QRIS. Evaluasi QRIS ini
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berguna untuk memahami aspek teknis
interoperabilitas antara berbagai
penyelenggara pembayaran dan memastikan
implementasi teknologi dapat diterapkan
secara konsisten sesuai dengan kepatuhan
syariah yang menjadi dasar operasional
bank syariah. Pengguna QRIS dari Bank
Syariah masuk dalam kategori dominan
terutama pada bisnis food and beverage.
Bank syariah besar yang ada di Kota
Pekanbaru yakni Bank Riau Kepri Syariah
dan Bank Syariah Indonesia.
Interoperabilitas berdampak kepada
kecepatan pembayaran yang diadopsi untuk
pembayaran digital. Bank atau lembaga
penyedia pembayaran dapat berpartisipasi
dengan sistem, kebijakan, dan penyelesaian
pembayaran yang berbeda. Interoperabilitas
memungkinkan seluruh pengguna terhubung
satu sama lain walaupun menggunakan

platform  pembayaran yang berbeda.
Pengguna diberikan kebebasan untuk
memilih aplikasi pembayaran. Dengan

adanya kebebasan ini mampu meningkatkan
penggunaan dan memudahkan seluruh
pemilik  platform  pembayaran  dapat
bergabung menggunakan sistem
pembayaran tersebut. (Copestake, et.al,
2022). Interoperabilitas ~ memberikan
insentif bagi penyedia jasa layanan dalam
meningkatkan  kualitas dan  kuantitas
ekosistem pembayaran digital.

Dalam beberapa tahun terakhir,
berbagai  studi  menunjukkan  bahwa
keberhasilan dalam sistem pembayaran
digital tidak hanya ditentukan pada tingkat
penggunaan tetapi juga integrasi dalam
sistem yang mendasarinya. Penelitian
terdahulu mengkaji pada aspek kemudahan
penggunaan, manfaat ekonomi dan
peningkatan inklusi keuangan, namun kajian
terkait kegagalan interoperabilitas dapat
mempengaruhi stabilitas sistem keuangan
dalam  konteks  perbankan  syariah.
Kesenjangan penelitian yang signifikan
antara pendekatan teknologi dan
implementasi berbasis syariah.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan baru dengan integrasi analisis
interoperabilitas sistem pembayaran dengan

Syariah Pada UMKM di Kota Pekanbaru
(Avilla Veronica; Diany Mairiza)

perspektif magashid syariah. Kegagalan

dalam interoperabilitas tidak hanya
berdampak pada aspek teknis, tetapi
memiliki implikasi normatif terhadap

perlindungan hifz al-mal, adl, dan amanah.
Integrasi ini penting guna memastikan
transformasi digital dalam ekosistem tetap
menggunakan nilai fundamental syariah.

Peningkatan interoperabilitas QRIS
dalam  perbankan syariah  menjadi
kebutuhan strategis untuk integrasi sistem
keuangan syariah secara keseluruhan.
Dalam era transformasi digital yang cepat,
kepercayaan publik menjadi hal yang
penting untuk dijaga dan memastikan telah
sesuai dengan prinsip syariah. Evaluasi
interoperabilitas QRIS menjadi penting
sebagai upaya menciptakan ekosistem
keuangan digital yang adil dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini
memposisikan interoperabilitas QRIS
sebagai variabel strategis yang
menghubungkan antara teknologi, perilaku
pengguna UMKM dan kepatuhan syariah.
Pendekatan ini memberikan kontribusi
baru dalam literatur ekonomi digital
dengan menempatkan interoperabilitas
tidak hanya sebagai isu teknis tetapi juga
sebagai bagian dari tata kelola keuangan
syariah (sharia governance framework).

Berdasarkan landasan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis  tingkat interoperabilitas

QRIS dalam perbankan syariah di Kota
Pekanbaru dan implikasinya terhadap
kepercayaan dan kepatuhan syariah.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan literatur ekonomi syariah

berbasis  digital dan  memberikan
kontribusi praktis bagi regulator dan
lembaga keuangan syariah  dalam

meningkatkan kualitas sistem pembayaran
digital yang terintegrasi dengan prinsip
syariah.

METODE
Pendekatan penelitian ini  yakni
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
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menggambarkan dan memahami secara
mendalam fenomena sistem pembayaran
digital pada Bank Syariah khususnya terkait
evaluasi interoperabilitas QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard) dan
penerapan prinsip kepatuhan syariah di Kota
Pekanbaru. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian berfokus pada analisis fenomena
sosial dan pengalaman empiris di lapangan.
Melalui metode kualitatif, peneliti berupaya
memperoleh pemahaman menyeluruh
terhadap kendala transaksi QRIS yang tidak
terkoneksi antar bank syariah serta menelaah
sejauh mana penerapan prinsip syariah dalam
proses digitalisasi sistem pembayaran.
Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Pekanbaru yang memiliki tingkat penggunaan
QRIS vyang tinggi. Pengumpulan data
dilakukan selama periode Agustus 2025
hingga Januari 2026. Data yang diperoleh
yakni dari hasil observasi dan wawancara
mendalam dengan pengguna QRIS di
merchant Bank Syariah dan pihak perbankan

syariah yang terlibat dalam sistem
pembayaran digital.
Data yang diperoleh kemudian

dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yang melalui tiga tahapan
yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan

teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara
dan studi pustaka. Selain itu, peneliti

melakukan pengecekan terhadap responden
untuk memastikan interpretasi  peneliti
terhadap data telah sesuai dengan kondisi dan
pengalaman nyata di lapangan agar dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL
Kesenjangan Interoperabilitas QRIS pada
Perbankan Syariah

Berdasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan di Kota Pekanbaru kepada
pelaku UMKM pengguna QRIS ditemukan
bahwa penggunaan QRIS pada perbankan
syariah belum berjalan optimal dalam aspek
interoperabilitas. Pelaku UMKM
menyampaikan sering terjadinya kegagalan
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transaksi ketika menggunakan QRIS dari
bank syariah tertentu yang menggunakan
penyedia layanan berbeda.
Hasil wawancara menunjukkan
adanya keterlambatan sinkronisasi sistem,
perbedaan infrastruktur digital antar bank,

serta gangguan jaringan yang
mempengaruhi kecepatan transaksi
pembayaran. Kondisi ini menunjukkan

bahwa interoperabilitas QRIS masih bersifat
parsial dan integrasi sistem antar lembaga
keuangan syariah belum berjalan secara

menyeluruh.

Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa kendala
interoperabilitas  berdampak  langsung

terhadap pengalaman pengguna. Hambatan
transaksi menyebabkan kerugian finansial
dan menurunkan tingkat kenyamanan dalam
penggunaan  QRIS. Pelaku UMKM
mengalami keterlambatan penerimaan dana
yang mengganggu arus kas usaha. Kondisi
tersebut menyebabkan sebagian pelaku
usaha memilih tidak menggunakan QRIS
meskipun  fasilitas  tersebut tersedia,
sehingga transaksi dialihkan menggunakan
transfer bank atau pembayaran tunai yang
dianggap lebih terpercaya.

Dari sisi konsumen, ketidakpastian
dalam proses pembayaran menimbulkan
keraguan untuk menggunakan QRIS secara
langsung. Penelitian ini juga menemukan
adanya perubahan perilaku pengguna
(switching behavior), yaitu kecenderungan
pengguna beralih ke metode pembayaran
lain yang dinilai lebih cepat dan stabil.

Penurunan Kepercayaan dalam
Ekosistem Perbankan Syariah

Temuan penelitian  menunjukkan
bahwa  permasalahan  teknis  dalam
interoperabilitas QRIS  tidak  hanya

berdampak pada aspek operasional, tetapi
juga mempengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan syariah.
Beberapa informan mengaitkan kegagalan
transaksi dengan kualitas layanan bank dan
teknologi yang digunakan.

Kondisi  tersebut  menunjukkan
bahwa ketika sistem pembayaran tidak
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berjalan dengan baik, persepsi masyarakat
terhadap keandalan layanan perbankan
syariah ikut menurun. Dalam konteks ini,
kepercayaan nasabah menjadi faktor utama
dalam menjaga keberlangsungan penggunaan
layanan pembayaran digital berbasis syariah.
Risiko  Kepatuhan dalam
Implementasi QRIS

Berdasarkan analisis data wawancara
dan studi literatur, ditemukan bahwa kendala
interoperabilitas memiliki implikasi terhadap

Syariah

kepatuhan syariah. Kegagalan transaksi,
keterlambatan dana masuk, dan
ketidakjelasan  penyelesaian  pembayaran

menunjukkan adanya unsur Kketidakpastian
(gharar) dalam proses transaksi digital.

Dalam perspektif magashid syariah,
kondisi tersebut berpotensi mengganggu
prinsip perlindungan harta (hifz al-mal),
mengurangi nilai  keadilan (adl), serta
melemahkan prinsip amanah dalam transaksi
keuangan  digital. Dengan  demikian,
interoperabilitas  tidak hanya menjadi
persoalan teknis, tetapi juga berkaitan dengan
dimensi normatif dalam pengembangan
sistem pembayaran syariah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa sistem pembayaran yang dirancang
untuk meningkatkan efisiensi dan kemudahan
justru dapat menimbulkan ketidakpastian
akibat belum sempurnanya integrasi sistem
pembayaran antar lembaga keuangan syariah.
Oleh karena itu, interoperabilitas diposisikan
sebagai bagian dari sharia governance dan
bukan sekadar aspek teknis dalam sistem
pembayaran digital.

PEMBAHASAN

Perkembangan sistem pembayaran
digital telah mendorong perubahan signifikan
dalam pola transaksi masyarakat dari
penggunaan uang tunai menuju pembayaran
non tunai. Pembayaran digital didukung oleh
perkembangan teknologi berbasis internet dan
perangkat seluler yang memungkinkan
transaksi dilakukan secara cepat, praktis, dan
efisien. Menurut (Ghosh, 2021), pembayaran
digital merupakan bentuk transaksi yang
menghubungkan individu dan perbankan
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dalam  proses  pembayaran  digital.
Perkembangan ini menunjukkan
transformasi peran uang tunai menuju sistem
pembayaran yang lebih efisien dan
ekonomis.

Transformasi keuangan digital juga
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi
berbasis mobile phone, peer to peer, dan
sistem pembayaran nirsentuh (Nyakurukwa
et al.,, 2025). Dalam konteks Indonesia,
QRIS menjadi inovasi utama yang dirancang
untuk  menyatukan  berbagai  sistem
pembayaran digital melalui standar kode QR
yang terintegrasi.  Kehadiran QRIS
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi
transaksi, memperluas inklusi keuangan, dan
mendukung digitalisasi ekonomi nasional.

Penelitian sebelumnya menjelaskan
bahwa peningkatan penetrasi internet,
kebutuhan transaksi yang nyaman dan aman,
serta tuntutan efisiensi menjadi faktor utama
percepatan adopsi pembayaran non tunai
(Birigozzi et al., 2025). Selain itu, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pembayaran
digital memberikan manfaat  berupa
kemudahan, kecepatan, keamanan, serta
dampak transformatif terhadap perilaku
transaksi masyarakat (Karmaker et al.,
2025).

Dalam konteks UMKM, penggunaan
QRIS dapat meningkatkan  efisiensi
operasional, memperluas jangkauan
pelanggan, dan memperkuat daya saing
usaha. Penelitian (Metri & Wibisono, 2024)
menjelaskan bahwa keterlibatan UMKM
dalam adopsi sistem pembayaran digital
berkontribusi terhadap peningkatan inklusi
keuangan dan daya saing ekonomi
berkelanjutan. Namun demikian,
implementasi QRIS masih menghadapi
berbagai tantangan seperti biaya transaksi,
keterlambatan pencairan dana, kegagalan
transaksi, dan rendahnya konektivitas
internet (Fitriani et al., 2026).

Temuan penelitian ini memperkuat
hasil penelitian ~ sebelumnya  yang
menyatakan bahwa keberhasilan sistem
pembayaran digital sangat dipengaruhi oleh
kualitas infrastruktur teknologi, literasi
digital, keamanan sistem, serta tingkat
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kepercayaan pengguna (EI Amri et al., 2026).
Dalam penelitian ini, gangguan
interoperabilitas  terbukti  mempengaruhi
pengalaman pengguna dan memicu perubahan
perilaku transaksi. Ketika sistem pembayaran
dianggap tidak stabil, pengguna cenderung
beralih pada metode pembayaran lain yang
dinilai lebih aman dan terpercaya.

Selain berdampak pada aspek teknis
dan perilaku pengguna, penelitian ini
menunjukkan bahwa kendala interoperabilitas
QRIS juga Dberkaitan dengan dimensi
kepatuhan syariah. Implementasi QRIS dalam
perbankan syariah didasarkan pada akad
wakalah, yaitu pemberian kuasa dari satu
pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan
transaksi atas nama pemberi kuasa (Ratnasari
et al., 2025). Oleh Kkarena itu, sistem
pembayaran digital syariah tidak hanya
dituntut efisien tetapi juga harus menjamin
prinsip amanah, keadilan, dan kepastian
transaksi.

Penelitian (Azhariyah & Maghfirah,
2025) menjelaskan adanya kekhawatiran
terkait mekanisme reversal transaksi dan
interkonektivitas lintas platform pembayaran.
Sementara itu, penelitian (Reksi et al., 2025)
menegaskan bahwa digital payment berbasis
magashid syariah menghadapi tantangan
berupa filterisasi produk halal, rendahnya
literasi keuangan digital, dan perlunya edukasi
berkelanjutan.  Temuan  penelitian  ini
memperluas kajian sebelumnya dengan
menunjukkan bahwa kegagalan
interoperabilitas berpotensi memunculkan
gharar dalam transaksi digital akibat
ketidakjelasan  status pembayaran  dan
keterlambatan dana diterima pengguna.

Dengan demikian, interoperabilitas
QRIS pada perbankan syariah tidak dapat
dipandang hanya sebagai aspek teknis, tetapi
juga sebagai bagian penting dari sharia
governance. Sistem pembayaran yang tidak

terintegrasi  secara  optimal  berpotensi
menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga keuangan syariah dan

meningkatkan risiko reputasi bank syariah.
Oleh sebab itu, diperlukan strategi penguatan
interoperabilitas melalui integrasi sistem
pembayaran antar bank syariah, optimalisasi
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koordinasi regulator dan penyedia jasa
layanan, serta  peningkatan  edukasi
penggunaan QRIS kepada masyarakat dan
pelaku UMKM

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
interoperabilitas QRIS dalam perbankan
syariah di Kota Pekanbaru belum optimal
dan memiliki implikasi luas, tidak hanya
pada aspek efisiensi transaksi tetapi juga
pada kepercayaan pengguna dan kepatuhan
syariah. Perkembangan QRIS terjadi yang
signifikan selama beberapa tahun terakhir.
Permasalahan yang sering terjadi yakni
kegagalan transaksi dan keterlambatan
settlement payment berisiko pada efisiensi
dan krisis kepercayaan masyarakat dalam
penggunaan QRIS. Menurut perspektif
magashid syariah, implementasi sistem
pembayaran digital yang belum terintegrasi
secara optimal dapat mengganggu prinsip
perlindungan hata, amanah dan keadilan.

Diperlukan upaya strategis untuk
meningkatkan interoperabilitas yang dapat
dilakukan dengan peningkatan sarana dan
prasarana digital, integrasi antar sistem
pembayaran serta kerjasama antara regulator
dan lembaga keuangan. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi teoritis dengan
mengintegrasikan analisis teknologi digital
yang digunakan oleh masyarakat berbasis
prinsip syariah. Kontribusi praktis dalam
mengembangkan sistem pembayaran digital
agar lebih inklusif berdasarkan nilai syariah
dan memberikan rekomendasi bagi regulator
perbankan syariah untuk meningkatkan
kualitas interoperabilitas melalui penguatan
infrastruktur digital, integrasi sistem serta
peningkatan koordinasi antar lembaga guna
menciptakan sistem pembayaran digital
yang efektif, efisien, dan terpercaya.
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